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Air mcrupakan sumber daya alarn yang sangat mcndukung kehidupan

manusia, dengan banyak kegunaan seperti untuk pertaman. perkebunan. penkanan.

pembangkil tcnaga listrik. indusiri. dan kcperiuan hidup sehari-hari. Sumber air

dapat berupa sumur dangkal, air sungai, air hujan, air danau, mata air dan mata air.

Persoaian yang senng dihadapi Kabupaten Gunungkidui adalah masaiah

kckurangan air. tcrutama daerah Gtunungkidul bagian Selatan. yakni Zone

Pegunungan Sewu dengan ketinggian 100-300 m di alas pennukaan air laut yang

mcliputi : Kecamatan Tepus, Panggang. Paliyan. Saptosan. Rongkop, Semanu bagian

Selatan dan Ponjong bagian Selatan. Keadaan topogratl daerah tcrscbut adalah

berbukit karang kapur serta banyak telaga/tandon alam. Tidak terdapat sungai di atas

tanah, letapi banyak ditemukan sungai di bavvah tanah,

Kebutuhan akan sumber air yang baik dan mudah untuk dijangkau adalah

dambaan scmua penduduk daerah Gunungkidul bagian Selatan. Sclama ini

kebanyakan penduduk memanfatkan telaga/tandon alam sebagai sumber kebutuhan

air yang untuk mendapatkannya mcreka tcrlebih dahuiu harus bcrjalan kaki cukup

jauh, Untuk kebutuhan air minum dan memasak mereka hanya mengandalkan sumur-

sumur gab yang di musim kemarau sering kenng, atau membeli air dan PDAM

dengan menggunakan tangki-tangki air berkapasitas 5000 i/tangki dengan harga



bervariasi tergantung jauh dekatnya lokasi. Teiaga-teiaga yang dijadikan sumber air

bagi penduduk itupun masih diragukan kualitasnva. Kondisi seperti di atas hampir

merata dialami oleh penduduk Gunungkidul bagian Selatan. yaitu Kecamatan Tepus.

Panggang. Palian. Saptosari. dan Rongkop. Untuk menanggulangi kckurangan air

tersebut, saat ini teiah dibangun 4 sub sistem penyediaan air bersih dengan

memanfaatkan sumber air bavvah tanah Bnbin. Ngobaran. Duren. dan Seropan. Akan

tetapi baru sebagian kecil saja dan sumber tersebut yang termanfaatkan. yakni

berkisar antara 20 - 90 Ipd (liter per detik). dan hanya melavani sebagian kecil

penduduk di lima kecamatan wiiavah Gunungkidul bagian Selatan tersebut.

Berdasarkan survei yang dilakukan oieh Dmas Pekerjaan Umum wiiayah

D1Y. bagian penyediaan air baku. sumber-sumber air yang berupa sungai bavvah

tanah yang terdapat di daerah zone Pegunungan Sewu tersebut memiliki debit air

berkisar antara 1000 sampai 1450 ipd ( liter per detik )di saat musim kemarau. Oleh

karena itu, perlu diadakan studi untuk mengupayakan penggunaan yang lebih besar

atas sumber air bawah tanah tersebut. sehingga kcbutuhan air baku bagi penduduk di

daerah Pegunungan Sewu dapat terpenuhi dengan baik.

122. Rumusan Masaiah

Dari iatar belakang diatas dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang

dihadapi di daerah studi adalah sebagai bcrikut.

1 Faktor apa saja yang menjadi penyebab utama tcrjadinya kckurangan air di

daerah studi



2. Seberapa besar kebutuhan air harian rata-rata per kapit di daerah studi.

3. Seberapa besar kebutuhan total air baku di daerah studi hmgga tahun

2007.

4. Seiauh mana tingkat peiayanan kebutuhan air baku yang diprediksi

hingga tahun 2007

1.3. i ujuan Studi

Dari rumusan masaiah di atas dapat diidenhi'ikasi cmpat lujuan utama dari

studi ini yaitu :

1. Mengidentitikasi penyebab sermg tcrjadinya kckurangan air di daerah

studi.

2. Menghitung seberapa besar kcbutuhan air harian rata-rata per kapha di

daerah studi.

3. Menganalisis seberapa besar kebutuhan total air baku hingga tahun 2007.

4. Membuat tahapan tingkat peiayanan kebutuhan air yang akan dilakukan

hingga tahun 2007,

L4, iiatasan Studi

Air baku ("Raw Water") adalah air yang dipcrgunakan scbagai bahan baku

scbclum digunakan untuk kepentingan-kepentingan terieniu selain irigasi. yaitu.

i. Kebutuhan air untuk rumah tangga (Domestik)

2. Kcbutuhan air untuk peiayanan urn urn

3. Kepentingan air untuk kepentmgan industri



4. Kebutuhan air untuk mengganti air yang hilang

Ketersediaan air baku dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu akurnuiasi

permukaan dan akurnuiasi bawah tanah. Bentuk akurnuiasi air permukaan : air hujan.

air sungai. danau. ravva. mata air. serta air Iaut. sedangkan yang terrnasuk akurnuiasi

air bawah tanah adalah air tanah, baik air tanah daiam maupun air tanah dangkal.

Oleh karena itu studi mi hanya terbafas pada :

L Perhitungan kebutuhan air baku bagi seluruh penduduk daerah studi yakni

Kecamatan Tepus, Panggang. Paiiyan. Saptosari. dan Rongkop untuk

jangka waktu 10 tahun kedepan, yakni tahun 2007

2. Daiam perhitungan air baku mi. debit peiayanan yang digunakan

bervariasi secara bertahap.

1.5. Mctodologi Penelitian

Lokasi penelitian ditctapkan di lima kecamatan Kabupaten Gunungkidul

Propinsi Daerah istimewa Yogyakarta. Lima kecamatan tersebut adalah Saptosari,

Paiiyan, Panggang, Rongkop dan Tepus.

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampling acak sederhana

[simple random sampling) (Nazir,1988). Data primer untuk penelitian diperoleh

meialin wawancara pada tiap rumahtangga dengan menggunakan kucsioner. Agar

data yang diperoleh sesuai dengan tujuan dan ietap meinpcrhatikan kendaia (waktu.

tcnaga dan biaya). maka jumlah unit clementcr yang dijadikan sampel adalah 30



rumahtangga tiap klasifikasi kecamatan, sehingga ada 150 unit rumahtanmia vane

uijadikan responden.

c-_.-^-..-.; j-.oesnai uengan perroasaiahan mama peneiitian. maka anaiisis data yang

dilakukan daiam peneiitian ini dibagi menjadi liga bagian. reriama anaiisis data yan»

digunakan untuk menghitung kebutuhan air per kapita adaiah dengan metoda

parameter statistik. seperti rata-rata. vanans. median dan koefisien kemencengan

(skewness coefficient) (Soevvamo. 1995). Kedna, metode pcrsamaan yang digunakan

untuk rnenganalisis kebutuhan total air baku adaiah dengan metode pcrsamaan Tinier,

sedangkan untuk menghitung jumiah penduduk pada tahun rencana digunakan

metode geometrik estimet. KetigcLimiuk menghitung tahapan peiayanan kebutuhan

air baku hingga tahun 2007 digunakan metode deskriptif mclalui anaiisis jangka

pendek dan jangka panjang.


